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BAB V 
PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian tentang studi etnofarmakognosi jenis 

tumbuhan berkhasiat obat untuk mengobati penyakit pada manusia di 

kelurahan Manutapen kecamatan Alak kota Kupang dapat disimpulkan 

sebagai berikut : 

1. Diperoleh 13 jenis tumbuhan obat untuk mengobati penyakit pada manusia 

yang diantaranya adalah jahe, temulawak, kunyit, tali putri, kacapiring, 

binahong, dandang gendis, meniran, kumis kucing, patikan kebo, patikan 

cina, faloak, dan ara. 

2. Bagian tumbuhan yang dimanfaatkan adalah daun (Folium), rimpang 

(Rhizoma), akar (Radix), batang (Caulis) dan kulit (cortex). 

3. Jenis penyakit yang disembuhkan menggunakan 13 jenis tumbuhan ini 

adalah batu ginjal, ambeien, batuk, lambung, kista, kanker, tumor, luka 

pasca operasi, diabetes, diare, prostat dan hepatitis. 

4. Cara pengolahan yang digunakan adalah direndam/diseduh, direbus, dan 

langsung digunakan. 

5. Jenis tumbuhan obat yang paling banyak dimanfaatkan adalah binahong 

karena dapat mengobati lebih dari 1 jenis penyakit yaitu lambung, kanker, 

tumor, dan luka pasca operasi. 
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6. Jenis tumbuhan yang dibudidayakan oleh masyarakat kelurahan Manutapen 

adalah jahe, kunyit, temulawak, kaca piring, binahong, kumis kucing, dan 

dandang gendis. 

7. Alasan masyarakat membudidayakan tumbuhan tersebut karena mudah 

ditemukan, sering digunakan dan mempunyai khasiat bagi kesehatan. 

Alasan masyarakat tidak membudidayakan tumbuhan obat lainnya karena 

tumbuhan tersebut hidup liar di hutan ataupun di kebun sehingga mudah 

ditemukan. 

B. Saran  

1. Perlu dilestarikan pengetahuan masyarakat tentang tumbuhan berkhasiat obat 

agar pengetahuan tersebut tidak punah. 

2. Perlu dilakukan pelestarian tumbuhan berkhasiat obat oleh masyarakat. 
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